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Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan mengungkap perilaku
masyarakat menunaikan zakat profesi secara komprehensif
dengan pendekatan teori blomm.

Metode — Penelitian ini menghimpun data primer melalui
wawancara mendalam dengan 5 (lima) informan yang tergolong
sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai swasta. Tekni
analisis data dilakukan dengan spiral analysis yaitu dengan
mengorganisasikan data, membaca berulangkali, membuat
catatan pendek, identifikasi kategori, interpretasi dan meringkas
data.

Hasil Penelitian — Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori
Blomm dapat mengakomodir perilaku muzakki dalam menunaikan
zakat profesi yang di buktikan oleh, Pertama : dari sisi cognitive
domain, perilaku muzakki menunaikan zakat profesi di dorong
oleh memori masa lalu, kemampuan interpretasi, kemampuan
memahami prinsip zakat, kemampuan mencari hubungan dan
kemampuan menilai peran zakat melalui norma. Kedua : pada sisi
Affective Domain faktanya sikap muzakki dalam berperilaku
menunaikan zakat profesi di dorong oleh kemampuan menerima,
memberikan nilai positif, mengajak orang lain dan berani
mengambil risiko.

Keterbatasan — Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal
jumlah subyek penelitian yang relative sedikit, kemudian subyek
penelitian merupakan masyarakat yang konsisten menunaikan
zakat profesi dan tidak memasukkan masyarakat yang enggan
menunaikan zakat profesi.

Implikasi Praktis — Sebagai implikasi praktis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan rujukan oleh pemerintah khususnya organisasi
lembaga zakat dalam mendorong strategi pemasaran yang sesuai
dengan perilaku masyarakat menunaikan zakat profesi khususnya
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dari sisi cognitive domain, Affective Domain dan Psychomotor
Domain .

PENDAHULUAN
Zakat merupakan salah satu istrumen penguatan ekonomi (Ascarya,

2021) dan menjadi modal spiritual (Brown, 2009). Instrumen zakat
merupakan unsur yang kuat dalam penguatan sistem ekonomi yang
dibangun pemerintah (Alam Choudhury, M. and Syafri Harahap, 2008). Zakat
yang dikelola secara optimal bahkan dapat menjadi instrument pertumbuhan
ekonomi dan memacu pertumbuhan investasi dalam negeri (Shaukat & Zhu,
2021) serta mengurangi krisis (Ascarya, 2021) . Pemerintah sebagai pusat
kebijakan memiliki peran penting dalam pengelolaan zakat (Zain, Darus, &
Ramli, 2015) khususnya untuk melahirkan berbagai kebijakan dalam bentuk
peraturan. Peraturan zakat yang ada di Indonesia mengatur bahwa zakat
dapat dimanfaatkan secara produktif dalam rangka peningkatan kualitas umat
(Alim, 2015), bahkan dimasa pandemic pemanfaatan zakat dapat
didistribusikan dalam rangka memperkuat pertolongan medis bagi
masyarakat (Ascarya, 2021).

Gambar. 1 Pertumbuhan Pengumpulan zakat 2009-2019
(miliar rupiah)

Sumber : Statistik Zakat Masional 2012 Badan Amil Zakat Nasiona
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Peningkatan pengumpulan dana zakat di Indonesia di latarbelakangi oleh
berbagai usaha-usaha pemerintah dalam membentuk perilaku masyarakat
muslim. Upaya-upaya tersebut berupa ketersediaan undang-undang zakat,
sosialisasi zakat, pengadaan badan amil zakat dan bahkan terdapat daerah
yang mengembangkan peraturan daerah (perda) zakat yang disebut dengan
ganun sebagaimana di provinsi Aceh. Aceh adalah salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki keistimewaan otonomi daerah dengan
mengembangkan syariat, melalui undang-undang pemerinta Aceh (UUPA),
provinsi Aceh telah melahirkan sejumlah regulasi tentang zakat misalnya
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Qanun zakat terbaru no 10 tahun 2018 yang menggantikan Qanun no 10
tahun 2007. Produktifitas provinsi Aceh dalam menghimpun zakat ditempuh
dengan berbagai langkah serius seperti adanya lembaga zakat Baitul Mal
Provinsi, Baitul Mal Kabupaten/Kota hingga Baitul Mal Gampong/Desa
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Gambar. 2 Pertumbuhan Pengumpulan zakat Provinsi
Aceh 2013-2019

(dalam juta rupiah)
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Sumber : Baitul Mal Directory provinsi Aceh 2020

ZAKAT DAN PERILAKU BLOOM (menggambarkan judul teori yang
dipakai atau boleh membuat judul LANDASAN TEORI)

Zakat merupakan salah satu bagian dari sistem ekonomi Islam yang
berpotensi menjawab masalah ekonomi masa depan (Akram Khan, 1991).
Zakat dalam kerangka ekonomi Islam akan menjadi landasan yang kuat bagi
keberlangsungan pengurangan kemiskinan (l. Ali & Hatta, 2014). Zakat
merupakan salah satu prinsip dasar dalam Islam (Hayeeharasah et al.,
2013). Zakat di jelaskan secara umum dalam Alquran dan dijelaskan secara
rinci di dalam hadist (Rostam & Malim, 2019). Secara teoritis zakat memiliki
tujuan untuk memberikan kesetabilan distribusi kekayaan serta membangun
ekonomi masyarakat lemah (Ismail, 2013), di dalam zakat memiliki dua fungsi
bagi seorang muslim yaitu membina hubungan dengan tuhan dan membina
hubungan dengan sesama manusia (Wahid, Mohd Noor, & Ahmad, 2005).
Dari sisi ketuhanan zakat sesungguhnya diharapkan memberikan
keberkahan bagi kehidupan masyarakat muslim (Dhar, 2013) dan
meningkatkan status ekonomi penerima dan bangsa secara keseluruhan
(Ahmad, Othman, & Salleh, 2015), membangun kemandirian masyarakat
(Kamal, 2018), memenuhi kebutuhan dasar (Hassan & Noor, 2015).
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METODE PENELITIAN

Penyelesaian riset ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan
pendekatan teori blomm. Alasan digunakan teori tersebut adalah untuk
mendalami hubungan-hubungan informasi yang diberikan oleh subyek
penelitian serta menggali data yang mendalam (Sugiyono, 2017) tentang
perilaku muzakki menunaikan zakat profesi, penelitian ini melibatkan 5 (lima)
informan dengan sumber data wawancara dan dokumentasi.

Tabel 1 Subyek penelitian

No. Nama Tempat Bekerja
1. [ XXX Pegawai Negeri
2. | XXX Pegawai Negeri
3. [ XXX Pegawai Negeri
4. | XXX Pegawai Swasta
5. [ XXX Pegawai Negeri

Data yang telah diproleh dari informan di atas, kemudian di analisis
model spiral analysis yaitu dengan teknik mengorganisasikan, membaca
berulang kali data dan membuat catatan pendek, kemudian peneliti
melakukan identifikasi kategori dan terakhir menginterpretasi dan meringkas
data (Chu, PH. and Chang, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cognitive Domain dalam membentuk perilaku menunaikan zakat Profesi
Perilaku dalam menunaikan zakat profesi oleh muzakki dapat
digambarkan melalui sumber cognitive domain dalam rangkaian teori Blomm,
dalam kasus  penelitian ini, hasil wawancara  menunjukkan
fenomena-fenomena menarik yang menjadi dasar dalam melihat
pengetahuan muzakki terhadap kewajiban zakat profesi. Perilaku dalam
menunaikan zakat profesi dapat dijelaskan melalui salah satu indikator yaitu
memori masalampau, dalam indikator ini informan (Muklish) menerangkan
bahwa awalnya ia tidak mengetahui adanya kewajiban zakat profesi

‘

sebagaimana ia nyatakan bahwa“....... dan seterusnya

SIMPULAN
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Penelitian ini pada akhirnya menemukan bahwa teori Blomm dapat
mengakomodir perilaku muzakki dalam menunaikan zakat profesi yang di
buktikan oleh, Pertama :@ dari sisi cognitive domain, perilaku muzakKki
menunaikan zakat profesi di dorong oleh memori masa lalu, kemampuan
interpretasi, kemampuan memahami prinsip zakat, kemampuan mencari
hubungan dan kemampuan menilai peran zakat melalui norma. Kedua : pada
sisi Affective Domain faktanya sikap muzakki dalam berperilaku menunaikan
zakat profesi di dorong oleh kemampuan menerima, memberikan nilai positif,
mengajak orang lain dan berani mengambil risiko, dan Ketiga : pada sisi
Psychomotor Domain tindakan muzakki dalam menunaikan zakat didorong
oleh praktek terpimpin, praktek secara mekanisme dan adopsi.
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